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PERBANDINGAN PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG DENGAN 

METODE SNI 2847-2013 DAN SOFTWARE SAP2000 V.19 CODE 

ACI 318-14 

Oleh : Ada Bina Avizan 

Pembimbing : Dr. Ir. Koespiadi, M.T 

ABSTRAK 

Dalam perencanaan pembangunan gedung diindonesia menggunakan 

pedoman peraturan SNI 2847:2013 terutama pada perencanaan bangunan gedung. 

Sehingga diperlukan kombinasi antara standarisasi yang digunakan dengan 

perkembangan teknologi yang diwujudkan dalam sebuah program komputer untuk 

mempermudah dan mempercepat perhitungan bila dibandingkan dengan cara 

konvensional, yaitu dengan perhitungan manual kalkulator.  

Dari hasil perhitungan struktur balok dan kolom beton dalam tugas akhir 

perhitungan menggunakan peraturan SNI 2847:2013 dan analisis menggunakan 

software SAP2000 code ACI318-14 didapatkan hasil : a) Pada plimelinary desain 

balok dengan ukuran B1 30/40 cm dan B2 40/55 cm tidak mampu menahan beban 

pada struktur tersebut (over strange), maka dimensi balok diperbesar lagi menjadi 

B1 30/60 cm dan B2 40/60cm. Pada hasil output analisa SAP2000 setelah dimensi 

balok diperbesar tidak ada frame yang over strange dan memenuhi kekuatan 

struktur. b) Dari perencanaan analisis balok pada penulangan lentur menggunakan 

peraturan penulangan beton SNI 03 – 2847 – 2013 dan menggunakan analisa 

software SAP2000 code ACI318-14, diperoleh jumlah tulangan yang lebih banyak 

menggunakan peraturan penulangan beton SNI 03 – 2847 – 2013 dibandingkan 

dengan menggunakan analisa software SAP2000 code ACI318-14 jumlah 

pemakaian tulangan memiliki selisih 0,17%. c). Dari perencanaan analisis kolom 

pada penulangan lentur menggunakan peraturan penulangan beton SNI 03 – 2847 – 

2013 dan menggunakan analisa software SAP2000 code ACI318-14, diperoleh 

jumlah tulangan sama antara perhitungan menggunakan peraturan penulangan 

beton SNI 03 – 2847 – 2013 dan menggunakan analisa software SAP2000 code 

ACI318-14. 

Kata Kunci : SAP 2000, SNI 2847-2013, SNI 1726-2012,Balok,Kolom 
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COMPARISON OF BUILDING STRUCTURE PLANNING WITH SNI 2847-

2013 METHOD AND SAP2000 V.19 SOFTWARE CODE ACI 318-14 

By : Ada Bina Avizan 

Mentor : Dr. Ir. Koespiadi, M.T 

ABSTRACT 

 Building construction planning in Indonesia uses SNI 2847: 2013 

regulatory guidelines especially in building planning. So we need a combination 

of standardization used with technological developments that are realized in a 

computer program to simplify and speed up calculations. 

 The results of the calculation of beam structures and concrete columns in 

the final project calculations using SNI 2847: 2013 regulations and analysis using 

SAP2000 code ACI318-14 software obtained the results: a) In plimelinary beam 

designs with sizes B1 30/40 cm and B2 40/55 cm are not able hold the load on the 

structure (over strange), then the beam dimensions are enlarged to B1 30/60 cm 

and B2 40 / 60cm. In the SAP2000 output analysis results after the beam 

dimensions are enlarged there are no over strange frames and meet the strength 

of the structure. b) From the beam analysis planning on bending reinforcement 

using SNI 03-2847-2013 concrete reinforcement regulations and using SAP2000 

code ACI318-14 software analysis, the number of reinforcement obtained is more 

using SNI 03-2847-2013 concrete reinforcement regulations compared to using 

software analysis SAP2000 code ACI318-14 the amount of reinforcement used 

has a difference of 0.17%. c). From the planning of column analysis on bending 

reinforcement using SNI 03-2847-2013 concrete reinforcement regulations and 

using SAP2000 code ACI318-14 software analysis, the same amount of 

reinforcement is obtained between calculations using SNI 03-2847-2013 concrete 

reinforcement regulations and using SAP2000 code ACI318 software analysis -

14. 

Key Word : SAP 2000, SNI 2847-2013, SNI 1726-2012,Beam,Column 
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	A) Gempa bumi dalam
	Pada umumnya gempa bumi ini dalam tidak terlalu membahayakan kelangsungan hidup manusia. Karena gempa bumi jenis ini Hiposentrumnya sama atau lebih dari 300 km berada di bawah perut bumi. Karena jarak getarannya  yang sangat jauh maka getarannya hanya...
	B) Gempa bumi menengah
	Gempa bumi menengah adalah gempa bumi yang Hiposentrumnya berada pada jarak 300-60 km dari permukaan bumi. Gempa bumi menengah memliki kekuatan getaran yang lebih besar dari gempa bumi dalam. Gempa ini dapat dirasakan oleh sebagian besar manusia dan h...
	C) Gempa bumi dangkal
	Gempa bumi dangkal adalah gempa yang Hiposentrumnya berada kurang dari 60 km dari permukaan bumi. Gempa ini memiliki getaran yang lebih besar dari kedua gempa diatas, karena jaraknya lebih dekat dari permukaan bumi. Gempa jenis ini bisa dirasakan oleh...
	Sistem struktur selama gempa bumi berlangsung, bangunan mengalami gerakan vertikal dan horizontal, sehingga gaya gempa dalam arah vertikal maupun horisontal akan menjadi titik-titik pada massa struktur. Gaya gempa pada arah vertikal hanya berpengaruh...
	D) Gaya Gempa
	1) Gaya Vertikal :   berpengaruh terhadap elemen bangunan pendukung gaya normal, seperti kolom-kolom, jenis balok kantilever  dan dinding-dinding pendukung. Terutama pada bagian kantilever, gaya gempa vertikal ini sangat berpengaruh karena akan mengak...
	2) Gaya Horizontal :   bekerja pada bangunan akibat respons bangunan dan  sistem pondasinya dan bukan disebabkan oleh percepatan gerakan tanah. Muatan gempa horizontal dianggap bekerja dalam arah sumbu-sumbu utama bangunan yang pada bangunan bertingka...
	E) Kategori resiko gempa
	Untuk kategori risiko struktur bangunan gedung dan non gedung sesuai dengan SNI 03-1726-2012 ditentukan berdasarkan jenis pemanfaatan bangunan yang ditunjukkan dengan Tabel 2.1
	Tabel 2.1 Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung untuk beban gempa.
	(Sumber: SNI 1726-2012 halaman 15
	F) Faktor keutamaan gempa
	Tabel 2.2 Faktor keutamaan gempa
	(Sumber: SNI 1726-2012 halaman 15)
	G) Gempa statik dan dinamik
	Adalah beban gempa tetap, baik besarnya (intensitasnya), titik bekerjanya dan arah garis kerjanya tetap. Sedangkan beban gempa dinamik adalah beban yang besarnya ( intensitasnya ) berubah-ubah menurut waktu, sehingga dapat dikatakan besarnya beban mer...

